
r8-9;9- 17087-0-B

-{&i lamo Juraturr
unitw Tmas$r T*nologi l6-l lnstlflrt Tcblml@ Adhr T aru Salt,bavt

ISBN: 978-979-17087'0-8

PENDETEKSI ASAM BASA AIR BERBASIS
MTKROKONTROLLER AT89C51

Riny Susilowati, Agus Tri flariyono
Telsnik Elellro

Fsk"ultas Teknologi Indusfri

Institut Teknologi Adhi Tarna Surabaya (ITATS)
Jl. Arief Rahman Hakim no 100 Surabaya

ABSTRAK
Desalinasi adalah salah satu upaya pengadasn air untuk berbagai kebutuhan dengan air

taut sebagil bahan baku, pengi"iraai seUagBi sifat elekrolit air l8r{ memberikan sebuatr

U*t"t piss pemisahan'air--<lan konsentrat gararn Pangoltlan tfrsequt nremberikan

konstribusi dalam upaya pengadaan air. Proses pengolahan desalinasi tidak terdryat

pengclalran tingkat a5am basa air. Nilai tujuh adalah tingkat netrat dan bahan penetralisir

i,Jri" p.*o frngclahan menggunakan Cs(oH), rmtuk perrctralisir asa6 dan asam cuka

untuk Lase kisaran penalaan o.t at pU meter antsra 5,9 dan 7,9 pada tingl(8l netral 8

sampai la (basa) dan ar,tara I dan 5,8 (asam). Bahan baku sampel air dengan tingka pH

,rtui" A sampai 10 yaitu pa& tingkat ba.saDalam penelitian dapd direalisasikan proses

pengohnan iff uit 
-t"o* 

oto*a|i. deugu penalagt pH meter berbasis milrokontoler

AT89C5l.

ABSTRAC
Dtsalination is one of tries subsidiary wat€r to have need with source of salt

water,cflrsality electrolysis salting water give it to proeess sepaation wder srd

concantrate.Tre$ made to confib*ion subsidiary uaater.Desalindion process is not

inclurirng tream€nt acidity alkaline (plI) water,point seven is neutral stage and nedralize

in &is tre6nen use Ca(OfDZ for acidity and nitrit acid for alkalire.Distance on stage

neutal between 5,9 ad 7,9.On stage alknlins between S 3nd f4 then on acidity between

I ard 5,9.In this resesch to reatizeA proc€ss Ueah6t agtomaically wi6 pH lrter
calculate common by IC mioocontroller AT89C51.

L PENDAHULUAN

Dalam memenuhi kebutuhan air nrarusia

t€rus berupaya mencari solusi dan

rnengsmbarykan cara rrrtuk mendapatkan air.

Para ilmuwan dan para Insinyur berryaya
rnengernbangkan cara-cara yang murah untuk
rnenjadikan air yang berkadar garam menjadi air
dengan kadar garm rcndah (air payau),

sehingp diguakan untuk k4erltnn yang lain
Metode dasar pengubahan air yang sekarang

sedmg dikembangkan diantaranya :

1. Penyulinganalaup@gu:pan-
2. Elektrodalisis.
3. Pembekuan

Metode ini mennpunyai kemtungan yang

cukup besar menginge air lar* sebaCai sumber

uhma dalam p€npdaan air b€rsih dan

menggunakan cara yang aman terhad4
tingkungan. Dilalukannya penelitian ini
dihBrrykan meqid: sebuah alternaif dalam

upaya pengadAen air dengan tiagkat kendala

yang rendah dalan hal bahan baku dan proses

pagolalun
Penelitian sebelumnya yang berkaitan

Cengan pengolahan air diantaranya Desalinasi

air 
- payau dengan pros€s Elaktodialisis

dilalcuka di UPN jawa timur oleh Sri Redjekt,

tahun 2002 dan Desalinasi air payau dengan

proses Reuers Osmosis,ITB Bandung Oleh Lif
indahNur Rahayu dkh tahun 1999

Dalam poelitia sebeJunrnya haya fia
hasil prc;es perrgolainn air tidak disinggmg
tentang penggunam hasil penelitian urruk
dikoos,'msi, yang tedtmya diperlukan ryaya
tambahan dalam pongolahan air dengan fug'*
pH netral

Ilasil penelitian ini diharapkan mampu

memberikan solusi upaya air hampir

ditiap k€adaan geografis, L{rusumya di&€rah
pantai marryrm daeratr yang mempunyai air
berkadar galam dan menjadi pedukung
munculnya penelitian lainYa



Tentu di tiap upaya pengadaan diperlukan
adanya kemudahan dan efisiensi kerja guna

memberikan beufuk pengembagan yang lebih
baih datam penelitian kali ini rnencoba
mernbsrikan peningkatan hasil untuk
p€nggunaan yang lebih luCI, dapat menjadi
pardukung dari ide-ide penelitian yfrg
rnempmyai hubrngan dengan pengadam air
secara terpadu misalnya pada pengembangan

argokultur didaerah pesisir yang solama ini
t€rhambat dengan masalah Wngadan arr,
Sehubungan dengan perrnasalahan P€nulis
merencanakan:
l. Proces pengontrolari be$esis

milcrokontroler secara otomdis dengu
p€nalaan pH reter dengan port serial RS
232 aan beberapa pompa air grura proses

pengolahan.
2. Proses pengolahan antara pH asam malryun

basa dilakukan dengan penyaryuran yang
sesuai tingk* pH alr. Pembacaan pH
dilal:ulcka" oleh pH meter yang
memkrilan daa kontrol tshadap pr6es
berikutnya
Upaya otomasi proses pengolahan yang

menggunakan sistem kontrol milaokontroler
AT89C5I dengur penalam pH meter dengm
port serial RS 232 dalam proses p€Nryampure
yang menghasilkan air dengan pH neral dan
mendapatkan slt€malif untuk mengafasi
permsalatm dalam pengadaan air khususrya
ylg aman dikonsumsi.

2. TINJAUAhI PUSTAI(A

2.L PenggunaalAirpryau
Air payau adalah an yangterdqac di ailtara

laut dan durur datr 8A yang berada di da€rah
panai. Iftdmgan TDS Cfo(al Disolved Solid)
air payau yaiu antara 150&10.000 ppm
Penggunaan air payau sebagai sampel
p€nCujian dis€babkan kandung@ kadar garam
yang terdspd pads sir ps)xau l€bih rendah
dibsdingt& dagan air la& secaa umtm air
payau juga memprmyai karalaeristik yang
hampir sama dengan air lauL yartg
:re.rbedai:au hanya kadar garam dan pH air.
Tingkd pH air s€dikit bsp€ngnruh t€trhsdsp
kandungan maleri yang terlarut dalam air.

Tujum penelitian ini ad.aiah sebagai
att€rnatif lain remperoleh air bssih dui air
payau Kandungnn gaxarn air payau stau diseh{
TDS (total Disolved Solid) sekits 1500-10.000
pprn ll{anfaat yang diharapl,m adalah diperoleh
air basih dari 8ir payau sehinggp dihampke
proses ini dapu dipergunakm sebagai altemaif
untuk mendryatkan air bersih yang air tanahnya
bersifat payau Metode daser pengubahan air
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yang sekarang sedang dikembangkan
diantarany4 Penl'ulingan atau penguapran dan
Elektrodalisis.

Hasil yang terbaik yang diperoleh adalah air
benih dengan TDS sekita 500 ppnL pada

temperafir 300C dan laju alir 5 fi/dt, Untuk
menanggulangi baharFbattan ysng dapa
manyebabkan terjadinya kesalshan proses
(fouling) antara lain sd-sel ttrmbuhaq koloid
dan mikoba malo perlu dilakulian pengolahan

awal terlebih datrulu Pangolabm ysng
dilak-ukan adalah dengan menyaring ait payao

dengan mikofiltrasi. prosedur pengolahan

diantara-nya adalah:

l. Air payau disaring dari kandungan

tuirial orgartik
2. dllaiarlian perlakuan awal terhadap air

payau dengan menggunakan proses

mikofilterasi, diharapkan bebas dari
bqtukmatrial unuganik

2.2.Phmefer
Tingtat keasamsr air ditujukkan dengan

nilai kisaran I sempai 6 dn padz tingtd basa

suatu larutan dengan kisaran antara 8 sampai 14

sedanekan nilsi 7 s€bagai nilai naral pH 8ir.
pH meter yang digunakan mempunyai fasilitas
dara serial RS 323 sehiqga nilai pH dapd
dibaca oleh komputer dan diaplikasikat dalam
berbagai berfuk data"

Hal yang perlu dipatrami dari mendstehi
pH air adalah Hasifikasi dan aplitasi pH yatrg
tepat dalam pengunaan dan rentetan proses

pengolahan yang dileinrkaq dengm demikian
dihrapkan penalaan pH mempuryai tingkd
prcssi yar:g tinggi

Banyak hal yang mempengaruhi penalaan

pH diantaranya temperdur, jenis dar tingkat
mareri yang tslsrut dalm air sampel yang
digunaLan

23. Brh&n peuetralisir
pH meter derigan port serial RS 232

menrberikaa daa penalaan ke milrokontroler.
Air sample benpa ar payau dengan tingftat pH
9,8. Bahan penetralisir lrenrpa asaur cuka untuk
tingftd basa dan CSH unnrk tingkat asam"

Penenurm nilai pH babm + 4 rmhrk asut
(asam cuka) dan 8. untuk NaOII dalam bentuk
cair (dicampur denean air). Apabila basa

dicmprr dengm asam dalam perbanding8n
yang tepd, kodua zat tersebt* ial akm saling
menetralkan. Asam dan basa tersebut akan
bsreaksi da membentuk gararl;- yang tidak
mempunyai sifat asam marpm basa

Prces pangolahqn yang rn€nggunakan
batran sampel air payau mernpunyai bentuk
hasil pengolahan yang berbeda telah diketattui
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; dikembangkan
ru penguapan dan

&peroleh adalah air

r 500 PPnt, Pada
e.irr 5 cm/dt, Untuk
ren yang daPat

kesalattan Pros€s
{ tru'nbu}raq koloid
lakukan Pangolahan
Pengolaban Yang

aerrlaring air PaYau

c*drr Pengolahan

e dari kandungan

i 3\.."a1 terhadap air

<l-4:r.:nakan Proses
r:pkan bebas dari

r dirujukkan dotgan

ur pada tingksd basa

r. eitiara 8 samPai 14

u ruiai netral PH air.

. nearpunyai fasilitas
,g.ga niiai pH daPa
r draplikasikan dalam

rrni dari m€ndstsisi
riaa aplikasi PH Yang
den rentetf,r Proses
r". dengm demilcan
I mempurYai tingkd

:mpengaruhi Penalaao
r.r. jenis dsr tinCkat

h air samPel Yang

Dort serial RS 232

aa ke mikokontroler.
.au dengan tingkat PH
enrya asam Cuka uIfruk

nruk tingkat asam-

b6.bm+4urtukasam
; \aOlI dalam ber*uk

1 air). APabila basa

r dalam perbandinggn

rsebtrt itu aksn saling
q b€sa tersebut akan

uh garaq Yang tidak
rauprm basa
1 l'ang m€{tggunakan

au mempunyai bentuk

)erbeda telah diketahui

bahwa tingkat pH air payau yang relatif sediht
basa mernberikan kemungkinan yang lebih
besar bentuk organik untuk hidup didalamnya

]ang rnempunyai pengaruh reaksi kimia
sehingga tingkd pH air pengolahan yang
drdapatkan cenderung besar. Air bukan hanya
sebagai perantara reaksi tapi sebagai zat yang
bereaksi

2.4. Pernrugnaman Mikrokonhtler
Mikrokontroler AJE9C5 I suda,\ dilengkapi

.'lash memcry didalammya. Dalam kondisi
rerhapus (tidak terprogani), Array memori pada
r'.lkokontroller AT89C5I diprogram bye demi
hte. Pada proses pernrogaman terdapat dua
:agian data, yaitu Data Alamat dan Data
[.ontrol. D€[a Alamat me-rupa]ian pensntuan
rarnat dari memory yang akan dituju.
Sedangkan Dda Kontrol merrrpakan kombirasi
:it vang menenfukan proses perrrograrun.

Tujuan dari pengkoCean tersebut adaiah
:renjadikan tiap kerakter dalam sebuatr
:nformasi biner dirubah ke bentuk heksa.
Se,iap karakter dalam informasi tersebut
drjadikan ko<ie tersendii agar dspat diproses
drdalam pro,gram Kode yang dipergunakan
jalam sistern komunikasi data teriebih dulu
:.definisikan beserta kombinasi lainnya dalam
rembuat peraTatan, hal ini untuk marjamin
rar,va penyesuaian bila pemakaian paalatm
;erlu dihubungkan dengan peralatan yang
:erbeda. Sinya! merupakan sesuatu yang
::iqrimkan nielewati kabel data dan
:pergunakan untuk meu-akili karaller-
i"ralter yang terkirim. Dan selanjurnla
::buruhkan fcrmat tertentu agar dapat diatur
iembali. Susunan data bin€r tersebut sesuai
asngan karal'1er data aslinya-

Sistern yang mernakai formd berbeda
:Cak akan szlingkomptible d.agur yang lain,
sekalipun kcneltor, besar tegangan, dan
r.ecepatan transmisinya sama. Pemecahan dari
-a-"alah ini adalah dengan konversi kode,
:sngan menggunakan metode yang digunakan
-ruk mengubah dari satu tipe dala yar.g
r:wakili tipe lainya yang tersimpan dala-:r
:emori, karena itu digunakan IC AT89C51
. ang menyimpan me0ode konversi kode yang
:ethubungar dalam bagian memoryny a.

3.METODE PENELITIAIT

3" 1. Rangkaian Mikrckontrollcr
Dalam p€rencanaan pernakaian system

-kokontoller AT89C51 sebagai pengdur dat
dai seluruh systenL sd,rinsg dapd

uhrbrng ar6a system yang akar c,gurrakml
s*aSai input dan ourpd ng bekerja susuai
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dmgan alur dari blok diagram Cranbar

I.menpakan rangkarm system korurol
AT89C51.

Gembar 1. Rangkaian Mikrrokanholler
AT89C51

Rangkaian ditunjukkan pada gambar 1.

dengan pembagian fungsi dad masing-masing
port sebagai benkut:

& Port 1.0 -1,7 digunakan sebagai data
bus 8 bit LCD.

b. Port 0.0 digunakan sebagai pin rtpu
data

c. Port 2.0 digunakan sebagai output chip
select (CS)

d. Port 2.t digunakan sebagai oputptf VO
Clock

e. Port 2.2 diguakan sebagai pin inprs
dari limit switch open valvel

f. Port 2.3 digrmakm sebagai pln iry$
dari iimit switch close valvel

g. Por, 2.4 digunakan sebagai pin rnput
dari limit switch open valve2

h. Port 2.5 digunakan sebagai pin utput
dari limit switch close vahe2

i. Port 2.6 digunskan sebagai pin orlpu
mikokontroler m€nggerakkdt filotor
valve2

j. Port 2.7 digunake sebagai pin oupttt
milcrokontroler menggerakka motor
valvel

k Port 3.3 dieunakan s€baeai pin mput
milrokontrollcr merdaeksi tingkd
keberadaan air (low) pada tandon
mixer

tutTekaolafi Adiu Iomo SurubaYu
,lmnumr lraas/cr Ia&nolqgi 16-3 lasfrfi Tcknolo$/dfti lamo Jurobqr



l. Port 3.4 digunalon sebagai pin output

mikrokontroller mqlggerakkan mixer

Port 3.5 digrmakan sebagai pin output

milnokontroller menggerakkan pompa

yang mengalihkan air hasil proses ke

Gambar 2. Rangkaian conv€rter RS 232

33. Rrngkaian Pcnggrak valve

tandon Penampungan
n. Port 3.b -3.7 digur.aken sebagai pin

W& RD, mtuk LCD
o. Pin- ALE, PSEN, dan EA tidak

digunakan karena tidak msmakai

metode addressing.
p. Pin EA diberi pulsa high kareru tidak

m€nggunakan memory eksternal.

3.2. Rrngkaiu konverter RS Zi2
Rangi;aian converter RS - 232

ditunjukkan Pada gambar 2. Dalam

perancangan sistem ini menggunakan -IC
ivfaXz:f U"utan Maxim. Pada dasarnya data

digitat adalatrdata dengan logika 'low' : q q*
aara togika 'high' = 1. Untuk stmdard RS -
232 data'low' (logika 0) berupa tegangan

dengan range + 3 sampai + 25 Volt dan 'high'
(logika l) berupa tegangan dengan range; 3-

sampai - 25 Volt. Berbeda dengan stardard

TTL/CMOS data 'low' (oeka 0) beruPa

tegangan 0 Volt dan'high' (logika l) berupa

tegangan + 5 Volt.- Dari Perbedaan standard inilEh

dibutuhkan suatu konYerter untuk merubah

logika '0' RS - 232 berupa t€gegan antara

range + 3 sampat + 25 Volt menjadi tegangan

o v;lt TTL / CMOS, dan logka'1' Rs - 232

barupa tegalgan antEra - 3 sampai - 25 Volt
menjadi tegargan 5 Volt TTL I CMOS-

iC uexzzz ini memPunYai dua fungsi
yaitu mengkonversi data standard RS - 232

ke standard TTL dsn mengkonversi dala

standsrd TTL ke sandard RS - 232 . iadi
rangkaian konverter ini bisa digrmakan untuk
komunikasi data serial dua arah yaitu

meagirim data dsri komPuter ke

mikrokontroler atsu milrokoctroler ke

komputer.

Rangkaian kontrol yang digunakan pada

motor i aa., 2 adaiah sama, keduanYa

menggunakan limit switch sebagai saklar

ordd yang diatur dengan fingsi"oruoff'
yang termasuk didalam Program
milciokontroter AT89C5I, guna mendapatkan

p€ngaturan gerakan valve pencampur'

iru"gkui- ini menggunakan empst limit
swititr ditiap motor penggerak secara paralel

yang berfungsi sebagai tombol start dstt stoP

l"6riert tiUugui iop.rt rangkaian untuk

menghentikan atau menggerakkan molor

servo. Untuk mengerakkan motor servo

melalui port, perlu ditambahkan relay 12 volt

dsr transistor sebagai fungsi saklar'

Bentuk }ran air Yeortg diguulcan

mempunyai putaran dengan dua kali buka dan

tutqi sehingga m€nggunakan enpat limit
s*itcL r,rsuoun limit switch ditunjukkan pada

$mbar 3.a dan bentuk dari penggerak kdup
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Gambar4. Susrna limit switch dan bentuk
valve

gambar 3.b.

mEm

Gambar 3. B€ntuk dari penggerak valve

Terdapat dua bruh motor kuub Yang

rne",patal pagg€m8k dtri masing-masing

Uatran pencampur guna mendapatka, nilai naral
dari itt air. geduk susrinar dari karup

p*yarp* ysng terdiri dai s€buah tran dan

penamnrng baban caquran yaitu asam aseta

icuka)- dan CdE dari ke'dua bahan ters€but

asam as€tat digunakan sebagai pene*ralis tingkd

basa yaitu arsara I smpai 6 sedangkan untuk

CaOH untuk tingkrt 8 sarrpai la (asam). Nilai 7

menrpalon tingku neral PH air.
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digunakur pada

irra. keduanya
sebagai saklar
fwgsi"oruoff'

En progrsm
m mendapatkan
E pencsmpur.
n ernpal limit
rk secara paralol
rl stail dan stoP
rgtaian rmtuk
frakkan motor
I motor servo
ran relay i2 volt
nHar.
q digrxtal:an
ua iali buka dsn
Er empat limit
diurn1uttan pada
peog.qeral( katup

aggerak valve

br katub yang
, mcing-mcing

inrla dari karup

sebush krsn dan

lEitrl assm as€*at

na balran t€rsebd
ipatralis thskd
sedsngksn untuk
Ia (asam). Nilai 7

Er"

nitch dan bentuk

*rr{rgl' f dii Iom{,Iffu[6/u linnmur Imns/rr lt&nolegi l6-5 lwfu T ekaalo$ t&i lama Jurubs,t{

)avakorosrf kedua bahan penetralisir yang

mu: B !rs5s1' memerlukan panggnaan vtalve

rGE& terbud dari bahan logam untuk

mghindari lorosif wbe Ysng skan
m*rs$at laju debet kedua bahan tersebut.

{ f,TSIL DAF{ PEMBAHASAII
{L[- Erdl Pamlitirn

Hasil dari penelitian benrya air payau yang

qmyai tingkat pH aufrara 6 dan 7,
lEE'qltmaan bahan percralis jumlahnya
i*'q:aikan dengan tingkat pH sarnpd air yang

iq':rnet-arl dalam penelitian ini jrunlah asam
nx* lsbih banyak di karenakan sampel air'

nnrnfr'rryai pH 18,9 sehingga proses

E:r:rnpumn lebih sering nrenggrmakan asam

;r\a
Hasil yang didapukan mempunyar nilai

umg tidak terpaut jauh Tingkat pH bahan

malis juga sedikit berpeqea$h terhadap
1r!qr" r?ng didapatkan karena kec€patm gerakan
ryuhe memberiksn jurnlsh debet bahst
malis pada proses penyampuran di dslem
urer, sehingga dip€dukm peoentrrl nilai pH
nn\nn 1 4 rmtuk asam (asaJr cuka) dan 8 untuk
trir0H dalam bentuk cair (dicampur dengan air).

*t.lodisa
Saat tandon penampung dua tsisi air dan

pde batas yang ditentukan lqiu air akan

Mg€rakkan pelampung yag terhubung pada

r*rreh limit swich yang atan mengakti*m
,crmpa air pertaina"Untuk selanjutnya air
!.Eqrju tendon keriga (tadon mixer)dimana
lEampungnya pros€s perrcampuranPada
rmdm ini trxdagr/ pH mcter Yang akm
mdetetsi perubahan ]€ng t€rjadi saat proses

?@l"ryuran.Pemberian sinyal ouprf pH meter
'!ln,k mifusftoffioler befingli sebagai input
mlrokodoler urfuk magaktiftan motor DC
Birs€r) dan sinyal pH meter tersebut diproses
;i,eh milroprcesor sesuai dengan penalean
frgkt pH air.Kemrdian AT89C5I
,iFtrnberikm sinyal or@rr pda rangkaian driver
sor s€rvo sebagai penggerak valve pada

:EDd6 bah& kimia yang dig@akan sebagai
,irrtpuran penaralisir da basiloya ake
ifih:mpilkan Wdal,f,,D.

Nilai yang ditampilkan pada LCD menjadi
rrlikrtor attif porrya yang akan memompa air
tc andon ke errp dm monalliftan putaran

oixer.Saat tmdon penampgg ke empat terisi
on dan pada batas t€rt€ntu lqiu air akan

n:<rggerakan pelampung yang terhubung pada

sebush limit swict yang rnengaktiftan pompa
ar ke ernpat rmtuk mengakrkan air hasil akhir
payampuran (air dengan PH
a*al).Kepenampungan al&ir dan bersarnaan

dengan pomps air didalam tandon ke satu

sebagai penampung bahan baku (air

desalinasi).Untuk selanjuhya sir manuju tandon

ke dua dan kembali Pads Proses awal

pengolahan.' -Pada proses p€nyampuran terdapaf

kekurangan pada beduk alselerasi sntara

gerakan- valve drt proses tontrol 
-oleh

irikokontoler sehingga hasil dari penelitian

mempunyai tingkd PH Yang ti98k

tetap.Tergsrtung dad kecepatur frakan
tettut p - dan membuka valve'Untuk

mernpirkecil kesalahan berlebrtranya bshan

ponetrdis Pada saal Proses

p*y"tnp*radengm memperbesar nilai dal11
Lisarsr pH netrat yang telah ditentukan (5,9

sampai 7,8).
Pada bagian tandon mixer pompa air tidak

dapat memompa air keseluruhan dan masih

terdapat sejurrlah air pada tardon sehingga nilai
pH sampel tidak sarna karcna adanya

perramuata" tingkat pH air yang todapat pada

tmdon mixer meskipun hanya terpafr antara

satu sarnpai dua ailai
Proses pengolahan diantaranyetandon

perhma mtuk Psnampumg sir hasii

deasaiincidipompa ke tsrdon kedua uutuk
perrampuog air senmtra rmtuk memberikan

interval waktu pada proses penyampuranSesad

setelah prosas mixer,air dipompa ke tan{on
akhir fusrsamaan dengm aktifirya porrya ketiga

rmuk msmindahkan air te peaampungaa akhir
dan pompa ke empd memindahkan air dari

tandon air d€asalinasi ke Bdon p€namptmgarl

Penlqtnm me,mbrfuhfan waltu Yang
lebih singtst karena bahar pmdralisir benpa
cairan sehingga mudah tslarut dalot air,namun

setelsh didapdkan niki pH yanC di inginkan

proses peminaalm 8ir cukp larne hrrang lebih

20 d€*ik dengro kmmprnn kapasitas pompa

700 Ujarn untuk kapasitas tandorr 2liter ar.

4J.L Sampcl eir paYau
Air arfalah pelanr isdmewa sehingga

biasanya mengaadrmg zat'zat tedarut'Dalam air
lant rda-rata ietdry3,- sekita 35o/o 8prrn
terlarut de terdapat juga jmlah yang cukup

besar diataraya mirm klorida,magnesium

sulfat dan garam-gar@ lain
Namm ?at-zdtffs€brt tidak merubah fisik

dad air,sehingga tidak berpagruh b€sar

terhadap pH air.Sepsti pada tab€l I yang

menampilkan hasil dari beberapa percobaan

dengar tingkat pH sampel 9,8. Diketahui bahwa

tSBN : 978'979- 17087-0-B
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Air sampel I 2 4 ) 6 7 8 9 10

Air oavau (9-8) 67 6.7 6-8 6.8 6.7 6_7 6.7 6-7 6.8 68
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HHasil

m

tingkat pH air pengolahan yang di dapatkan

cenderung besar (6,8).Air bukan hanya sebapi
perantara reaksi tapi sebagai zat yangbereaftsi.

Oleh sebab itu pada proses pengolahan yang

dilakukan s€batas penyampuran sehingga

didapatkan nilai pH yang di inginkan.
Apabila basa dicampur dengan asam dalam

perbandingan yang tepat,kedna zat tersebut iar
akan saling menetralkan.Asam dan basa tersebut

skEn b€reaksi drn membentuk gararn yang tidak
mempunyai sifat asam mauPun basa.

Guia dan garam salah satu bahan yang

mudah dilarutlon dan menyebar namun s€mua

bahan yang mudah terdifusi dalam iarutan akan
mernbenark tristal jika menjadi padat,peristiwa
tersebut dis€but lristaloid atau koloid yang

berupa butiran-butiran zal padaqgelembung-
gelonbung gas atau tet€*.tetes cairan.

4.2.2. Sampd airlaut
Pada proses pengolahan yang mengunakan

"amp€l w lant terdapa kemungkinan teriadi
pembentukaa sistem koloid,karena melalui
proses pengadukan didalam tandon mixer,dalam
hal ini benrpa endapan (buih) nrmm hal ters6ut
dapat diatasi dengan penyaringian arau terlarut
dengan sendirinya.Namun pada peflgguflaac

sampel air payat sedikit dijumpai pernbentukan
endapan Sau buih sspe(i pada penggunaan

sampel air laut.
Tabel 2 adslEh hasil dari beberapa percobaan

y'ang m€nggrnakm sampel air laut dengan
tingkat pH 8,4. Kurangaya akselerasi gcraksn
nalve deagan penalaan ptl,memberikan tingkat
perbandingan asam basa yang lnrrang seimbang
sehingga air yang di dapatkan dari s*uah proses
pencar4puran b€rupa air dengan barasan nilai
netral yang di b€ri&an antara 5,9J,8-

Nilai yang didapatkan seperti pada tabel 5-l
sdikit asam dikarenakan masih dibawah nilai
net"al,hal tersebut perlu unfirk menjadi acuan

namun untuogtrya tubuh manusia mernpunyai
sistern penyane€a untuk mengantisipasi
kelebihan tingkat keasaman maupun ke basa

Jaminor Imns/cr latllt4i

Tabcl 2. tlasil pengamatan pH air laut

aqsistem penyangga tersebut berupa ?at yang
menghilangkan keasaman atau ke basa an pros€s

kimia
Daya korosif kedua bahan penetralisir yang

cukup besar memeilukan penggunaan valve tidak
terbuat dari bahan logam untuk menghindari
korosif valve yang akan menyumbat laju debet

kedua bahan ters€but.
Proses pada alat ini harus berurutan artara

pengisian dan pengalihan air pada tiap tandon
jil<a tidak proses akan terhenti,prqgram
melakukan penalaan jika keadaan kedua valve
ternrtup.hal ini unark mengbindari te.ladiaya
ft6slnhan dalam penalaan pH air y'ang terdapat
pada tandon maupun proses penyampuran.

Sirkulasi aliran dan proses pengolahan

disesuaikan dengan jumlah debet dan kapsitas
tandoqoleh karena itu digunakan pelampung
yang terhubung pada sebuah limit swict sebagai

relay unmk mengaktifkan pompa air.
Penggunaan pelampung dimaksudkan umrk

menghindari perubahan pada program jika
menggunakan funpi timer atau intrupsi pada

milrokontoler.Dalam upaya mernperke;il
progarn yang digunakan dan mempermudah
b€fituk koffiol,nemga Peoggunsatl pelamprng
larang maximal dalam memompa air pada

tandon dan jenis pompa yang digunakan hanrs

sesuai atau dapat memompa air sampai
pada'dasar andon.

Diharapkan air yang akan dikonsumsi bebas

bakteri.protozoqatnu r.at yang terlarut yatrg

merugikar. kesehatn atau memberikan rasa dan
bau ),ang tidak nyamao,unfiJk hat ter$ut
pengolatran-pengolahan dilakukan melalui
rentelan tahapan diantaranya dengan
menggunakan
saringan pengmginan pengentalan,kloronasi,dan
proses lainya.Cara yang dipilih tergantung dari
pemakaian air tersebut.

n
rm!

{ahn

Air samoel I 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Air laut (8.4) 6-7 6-7 6-8 6.8 67 6.7 6-7 6.7 68 6_8
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ErrrPs zat yanS

e basa an pros€s

pcCItralisir yang
man valve tidak
of menghindari
mbat laju debet

bcrurutan artara
:da tiap tandon
Ehstrti,program
rm kedua valve
&i terjadinya
ir yang terdaPat

,unPuran.
tsts Pengolnhan
rct den kapasitas
rhn pelarnprng
mit swict sebagai

i&n pompa air.
uatsuikan umtk
r pE'ogram jika
rr intnrpsi pada

l memperkeoil
r mempermudah
nan pelamptng
xmpa air pada

digunakan harus

f air sampai

dikonsumsi bebas

E tedarut Yeng
bcrikan rasa dan
Et hal t€rsebd
iln,karr melalui
llanys dengan

lm,kloronasi,dan
h tergantung dari

l3-I&i foa{ Sirsiorr
lraaslcrTt*aolegd t6-7 lwfu Tchre@ tdni loms Suru0{F

tj: hasil desalinasi tidak mengalami
mubahan tingkat pH secara signifikarl
:arun cenderung mempunyaitingkat pH
dbawah netral yang merupakan tingkat
rsam dikarenakan gsnggang maupun materi
mrgarrik yang tergantrng dalam air.
&sil air memiliki pH mendekati nilai netral,
dlarenakan penalaan pH yang larang
nabil. Sehingga diperlukan nilai rata-rata

!* membdkan peneapan nilai hasil yang

riinginkan (pH aman dikonsumsi).
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